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MOTTO 

 

“Tidak ada hati yang menderita saat mengejar impiannya” 

The Alchemist 

 

 اِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا  

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

Q. S. Al-Insyirah : 6 

 

“Sebutlah nama-Nya, tеtap di jalan-Nya 

Kelak kau mengingat, kau akan teringat” 

-Perunggu- 
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HUBUNGAN KELEKATAN ORANG TUA DAN KESEJAHTERAAN 

SPIRITUAL DENGAN RESILIENSI AKADEMIK PADA SANTRI 

BOARDING SCHOOL 

Luthfiyati Tri Ratnasari 

NIM 22107010014 

INTISARI 

 

Resiliensi akademik merupakan kemampuan individu untuk bertahan, beradaptasi, 

dan bangkit kembali ketika menghadapi berbagai tantangan dalam proses 

pembelajaran. Kemampuan ini penting dimiliki oleh santri karena mereka 

dihadapkan pada tuntutan akademik sekaligus penyesuaian diri terhadap kehidupan 

di lingkungan boarding school. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan akademik pada santri boarding school. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Subjek penelitian berjumlah 211 

santri yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan modifikasi Skala Resiliensi Akademik dari Kumalasari 

dkk. (2020) berdasarkan aspek resiliensi akademik Cassidy (2016), menggunakan 

skala Kelekatan Orang Tua dari Idriyani (2020) yang mengacu pada aspek parent 

attachment Armsden dan Greenberg (1987), serta Spiritual Well-Being Scale yang 

dimodifikasi dari Putri, & Rekawati (2017). Data dianalisis menggunakan analisis 

regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelekatan orang tua 

dan kesejahteraan spiritual secara simultan berkontribusi signifikan terhadap 

resiliensi akademik. Hasil uji regresi, diperoleh nilai R2 = 0.281 dengan signifikansi 

p < 0,001. Secara parsial, kelekatan orang tua memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap resiliensi akademik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t sebesar 2,8, 

yang menunjukkan adanya pengaruh positif kelekatan orang tua terhadap resiliensi 

akademik. Kesejahteraan spiritual juga memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap resiliensi akademik. Hasil analisis menunjukkan nilai t sebesar 7,75, yang 

mengindikasikan bahwa kesejahteraan spiritual memiliki kontribusi positif 

terhadap resiliensi akademik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

dalam mengembangkan upaya yang mendukung resiliensi akademik santri. 

Kata kunci: Kelekatan Orang Tua, Kesejahteraan Spiritual, Resiliensi Akademik, 

Boarding School. 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTAL ATTACHMENT AND 

SPIRITUAL WELL-BEING WITH ACADEMIC RESILIENCE AMONG 

BOARDING SCHOOL STUDENTS 

Luthfiyati Tri Ratnasari 

NIM 22107010014 

 

ABSTRAC 

 

Academic resilience refers to an individual’s ability to persist, adapt, and 

recover when facing various challenges in the learning process. This ability 

is important for students in Islamic boarding schools, as they are required to 

cope with academic demands while simultaneously adapting to life in a 

boarding school environment. This study aimed to examine the relationship 

between parental attachment, spiritual well-being, and academic resilience 

among students in Islamic boarding schools. This study employed a 

quantitative approach with a correlational design. The participants were 211 

students selected using purposive sampling. Data were collected using a 

modified Academic Resilience Scale developed by Kumalasari et al. (2020), 

based on the academic resilience dimensions proposed by Cassidy (2016), 

the Parental Attachment Scale developed by Idriyani (2020), which refers to 

the parent attachment dimensions proposed by Armsden and Greenberg 

(1987), and the Spiritual Well-Being Scale modified from Putri and Rekawati 

(2017). The data were analyzed using multiple linear regression analysis. 

The results showed that parental attachment and spiritual well-being 

simultaneously made a significant contribution to academic resilience. The 

regression analysis yielded an R² value of 0.281 with a significance level of 

p < 0.001. Partially, parental attachment made a significant contribution to 

academic resilience, as indicated by a t-value of 2.80, suggesting a positive 

contribution of parental attachment to academic resilience. Spiritual well-

being also made a significant contribution to academic resilience, as 

indicated by a t-value of 7.75, indicating a positive contribution of spiritual 

well-being to academic resilience. These findings are expected to serve as a 

reference for developing efforts to support academic resilience among 

students in Islamic boarding schools. 

Keywords: parental attachment, spiritual well-being, academic resilience, 

boarding school. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Boarding school merupakan sistem pendidikan yang 

mengintegrasikan kegiatan akademik dengan tempat tinggal berupa 

asrama bagi para santri. Pengertian ini sejalan dengan pengertian 

boarding school menurut Aliyah dan Ismail, (2023)  merupakan 

sistem pendidikan berasrama di mana siswa, guru, dan pengelola 

sekolah tinggal dalam satu kompleks asrama yang berada di 

lingkungan sekolah untuk jangka waktu tertentu. Dalam model 

pendidikan ini, seluruh siswa diwajibkan menetap di asrama yang 

telah disediakan. Secara sekilas boarding school (pondok pesantren 

modern) dan pondok pesantren tradisional sama, yaitu santri atau 

siswa disediakan tempat tinggal atau asrama akan tetapi terdapat 

perbedaan antara keduanya. Metode pembelajaran di pondok 

pesantren tradisional meliputi sorogan, wetonan, dan bandongan, yang 

tidak mengikuti sistem klasikal. Sedangkan pondok pesantren modern 

(boarding school) memberikan kebebasan untuk mengembangkan 

bakat masing-masing dalam berbagai bidang, baik pemikiran, ilmu 

pengetahuan, teknologi, kewirausahaan, dan disediakan wahana 

aktualisasi diri dalam masyarakat (Hilalludin & Ghossan Althof, 

2024). Melalui sistem tersebut, peserta didik tidak hanya dituntut 

untuk menguasai keilmuan keagamaan saja, tetapi mampu 

mengambangkan diri dalam prestasi akademiknya.  

Berdasarkan karakteristik diatas, boarding school tidak hanya 

dipahami sebagai sistem penyelenggaraan pendidikan, tetapi juga 

sebagai lingkungan tempat peserta didik menjalani proses 
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pembelajaran dan kehidupan berasrama secara terpadu. Dalam 

konteks agama islam, peserta didik yang menjalani proses tersebut 

dikenal sebagai santri. Menurut Aziz (2020) Santri adalah siswa atau 

murid yang belajar di pesantren. Pada konteks boarding school 

pemaknaan pesantren diartikan sebagai tempat tinggal santri yaitu 

asrama. Sehingga, selain mengikuti kegiatan pembelajaran formal, 

santri juga menjalani berbagai aktivitas keagamaan, pembinaan 

karakter, serta kehidupan berasrama. Berbagai tuntutan tersebut dapat 

menimbulkan tantangan tersendiri dalam proses penyesuaian diri 

maupun keberlangsungan proses belajar santri. 

Santri dalam hal ini adalah seorang remaja yang baru saja 

melewati masa anak-anak. Maka proses yang dihadapi santri tidak 

seluruhnya mulus dalam menghadapi dinamika asrama. Dinamika 

yang harus ia hadapi justru akan berbeda dengan remaja pada 

umumnya, seorang santri dituntut untuk mampu menghadapi 

rintangan ditengah jarak dirinya dan orang tuanya harus terpisah. 

Akan tetapi menurut Pranata dan Pratikno (2022) mengemukakan 

bahwa remaja yang memiliki tingkat kelekatan tinggi dengan orang 

tuanya cenderung menunjukkan kemampuan penyesuaian diri yang 

lebih baik. Sebaliknya, ketika kelekatan dengan orang tua rendah, 

kemampuan adaptasi santri juga cenderung kurang optimal. 

Santri yang tinggal di asrama mengalami keterpisahan tempat 

tinggal dengan orang tua, sehingga tidak selalu dapat memperoleh 

pendampingan dan dukungan secara langsung ketika menghadapi 

berbagai permasalahan. Kondisi tersebut membuat santri perlu 

mengelola dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi 

secara lebih mandiri dengan memanfaatkan kemampuan diri maupun 
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sumber daya yang tersedia di lingkungan asrama, seperti teman sebaya 

dan pembina. Keterpisahan dengan orang tua juga mengharuskan 

santri untuk beradaptasi dengan lingkungan baru serta menghadapi 

berbagai tuntutan kehidupan asrama tanpa kehadiran orang tua secara 

langsung. Dengan demikian, kehidupan berasrama dapat menjadi 

situasi yang menuntut santri untuk mampu menghadapi tekanan, 

mengatasi hambatan, dan beradaptasi secara konstruktif ketika 

menghadapi berbagai permasalahan, termasuk dalam menjalani 

tuntutan akademik. 

Pada realitanya terdapat dinamika permasalahan yang dihadapi 

oleh santri boarding school. Terdapat santri yang memiliki ketahanan 

akademik, akan tetapi masih banyak santri boarding school yang 

kesulitan dalam menghadapi tekanan akademik. Sebelum penelitian 

ini dilakukan, penulis melakukan study preliminary kepada 30 santri 

kelas VII dan VIII MTs/SMP. Temuan studi pendahuluan 

menunjukkan bahwa santri menghadapi beragam kesulitan akademik 

dan tuntutan kehidupan berasrama yang menuntut kemampuan untuk 

bertahan, beradaptasi, dan merespon kesulitan secara konstruktif. 

Realita ini ditunjukkan dari hasil studi preliminary, terdapat 57% 

santri yang sulit beradaptasi, 63% kesulitan akademik, 63% kesulitan 

menghafal, 67% lelahnya fisik menjadi penghambat mencapai target 

nilai, 80% kesulitan mengatur waktu, 57%  santri merasa ingin 

menyerah karena aturan asrama yang ketat. Studi preliminary ini dapat 

diperkuat oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan Roihanah dan Garda (2022) 

pada 40 responden menunjukkan bahwa mayoritas santri baru 

mengalami gangguan stres dengan kategori berat yaitu sebesar 11 
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(27,5%) responden, kategori sedang yaitu sebanyak 8 (20%) 

responden dan dalam kategori tingkat stres sangat berat sebanyak 6 

(15%) responden.  

Studi penelitian lain juga membuktikan permasalahan santri yang 

tinggal diasrama. Penelitian Gani (2024) berfokus pada padatnya 

aktivitas santri, yang berlangsung sejak subuh hingga malam hari dan 

diisi dengan kegiatan keagamaan. Tingginya beban aktivitas tersebut 

menyebabkan sebagian santri mengalami tekanan akademik dan stres, 

hingga ada yang merasa tidak mampu melanjutkan pembelajaran dan 

memilih untuk meninggalkan lingkungan asrama. Jadwal yang padat 

juga menjadi hambatan dalam menyelesaikan tugas tepat waktu serta 

memengaruhi kemampuan hafalan, yang pada akhirnya berdampak 

pada capaian akademik mereka. 

Dari dinamika yang terjadi pada santri, kemampuan untuk bangkit 

kembali setelah mengalami kesulitan menjadi aspek yang penting 

dalam keberhasilan belajar. Kemampuan individu untuk bangkit 

kembali dari keterpurukan akademik dalam psikologi disebut 

resiliensi akademik. Resiliensi akademik menurut Cassidy (2016) 

adalah suatu respon yang dimunculkan oleh individu secara kognitif, 

afektif, dan perilaku ketika dihadapkan pada kesulitan akademik. 

Pada pengertian lain resiliensi akademik bisa dimaknai sebagai 

kemampuan siswa untuk terus berusaha di tengah situasi sulit (Martin 

& Marsh, 2003). Resiliensi akademik dalam kaitannya dengan fase 

perkembangannya yakni di masa remaja ini,penting untuk dimiliki. Ye 

et al., (2024) menjelaskan bahwa resiliensi akademik pada anak dan 

remaja umumnya merujuk pada siswa yang mampu mempertahankan 

atau mencapai hasil akademik yang baik meskipun menghadapi 
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adversitas. Takril & Herdi (2022) menekankan bahwa resiliensi 

akademik merupakan kapasitas siswa untuk menghadapi kemunduran, 

rintangan, kesulitan, serta tekanan akademik secara efektif. Dengan 

demikian, resiliensi akademik tidak hanya berfungsi sebagai daya 

tahan menghadapi tekanan, tetapi juga sebagai kekuatan pendorong 

untuk mencapai prestasi (Bustam et al., 2021). Dari pengertian 

tersebut peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa resiliensi 

akademik merupakan kemampuan siswa untuk merespon kesulitan 

akademik supaya terus berusaha bangkit dari situasi sulit dalam 

konteks akademik. 

Proses penyesuaian santri di boarding school bukan merupakan 

hal yang mudah. Kegiatan santri di sekolah cukup padat dan ditambah 

lagi dengan kegiatan di asrama membuat santri mau tidak mau harus 

memiliki kemapuan resiliensi akademik. Menurut Aprilita dan Hanif 

(2026) resiliensi akademik disini tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan belajar saja, tetapi juga kemampuan mengelola emosi, 

mengendalikan tekanan, bersikap optimis,  serta  mempertahankan  

motivasi  dalam  menjalani  tuntutan  akademik  dan kehidupan asrama 

secara bersamaan. Sehingga dengan adanya kemampuan resiliensi 

akademik pada diri santri, mereka dapat mengendalikan tekanan dan 

tetap menjalani tuntutan akademik secara bersamaan. Tuntutan yang 

dihadapi santri merupakan bagian dari dinamika kehidupan di 

lingkungan boarding school. 

Dampak dari problematika resiliensi akademik bagi santri yang 

kurang mampu membangun resiliensi akademik perlu menjadi 

perhatian lebih. Santri yang memiliki resiliensi akademik rendah 

cenderung lebih rentan mengalami tekanan selama menjalani proses 
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pembelajaran, sehingga dapat berpotensi stres hingga depresi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Balqis dkk., (2025) yang menjelaskan 

bahwa resiliensi akademik memainkan peran penting dalam 

membantu seseorang mengatasi perasaan putus asa dan membangun 

ketahanan mental dalam menghadapi tantangan. Individu dengan 

resiliensi rendah lebih cenderung mengalami pemikiran negatif yang 

berulang, seperti merasa tidak mampu, tidak berdaya, atau tidak 

memiliki harapan, yang pada akhirnya dapat memicu depresi. Tidak 

hanya depresi, rendahnya resiliensi akademik dapat berpotensi 

menurunkan motivasi belajar (Khotimah dkk., 2022), hingga 

menurunkan prestasi akademik (Susilo dkk., 2026). Kondisi ini 

menegaskan bahwa rendahnya resiliensi akademik tidak hanya 

berdampak pada kemampuan santri dalam menghadapi tuntutan 

akademik, tetapi juga dapat berpengaruh kesehatan psikologis mereka. 

Maka dari itu, peningkatan resiliensi akademik menjadi aspek yang 

penting untuk mendukung keberhasilan belajar sekaligus menjaga 

kesejahteraan psikologis santri. 

Pada konteks kehidupan santri di boarding school, resiliensi 

akademik menjadi salah satu kapasitas yang berkaitan dengan 

kemampuan santri dalam menghadapi berbagai tuntutan dan hambatan 

selama menjalani proses pendidikan. Ketahanan akademik pada santri 

tidak dapat dilepaskan dari karakter individu itu sendiri maupun 

kualitas hubungan yang dimilikinya dengan orang tua sebagai figur 

terdekat sejak masa kanak-kanak. Hubungan kelekatan santri dengan 

orang tua menjadi salah satu aspek yang relevan untuk 

dipertimbangkan dalam perkembangan kemampuan menghadapi 

berbagai tuntutan akademik. Kelekatan orang tua menjadi salah satu 
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variabel yang penting untuk dikaji dalam hubungannya terkait 

resiliensi akademik. Menurut Bowlby, kelekatan merupakan ikatan 

emosional yang terbentuk antara anak dan orang tua sebagai dasar rasa 

aman, terutama dalam menghadapi kondisi yang menimbulkan 

ancaman atau kecemasan (Ikrima & Khoirunnisa, 2021). Ainsworth 

(1970) menjelaskan bahwa kelekatan adalah hubungan yang bersifat 

spesifik, kekal, dan bertahan lama. Lebih lanjut, Armsden dan 

Greenberg (2009) membagi kelekatan orang tua dalam tiga aspek, 

yaitu komunikasi, kepercayaan, dan keterasingan. Kelekatan yang 

aman (secure attachment) diyakini memberikan dukungan emosional 

yang penting bagi remaja dalam menghadapi tekanan, termasuk 

tekanan akademik. Dengan adanya kelekatan yang aman dapat 

membuat remaja menjadi lebih percaya diri, tenang dalam 

menghadapi masalah akademik. Sebaliknya, remaja yang memiliki 

insecure attachment justru membuat ia rentan terhadap stres, mudah 

cemas, dan sulit untuk bangkit dari kegagalan. Sehingga dapat 

disimpulkan pengertian dari kelekatan orang tua adalah ikatan 

emosional antara orang tua dan anak sehingga muncul perasaan aman 

sebagai modal untuk bertahan menghadapi ancaman atau situasi sulit 

lainnya. 

Hal ini selaras dengan penelitian (Mutiara et al., 2025) bahwa pola 

kelekatan  antara  orang  tua  dan  anak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat resiliensi siswa. Siswa yang memiliki 

kelekatan aman dengan orang tuanya cenderung menunjukkan 

kemampuan resiliensi yang lebih tinggi. Dalam penelitian 

(Rakhshandeh Abarghoee et al., 2022) menyebutkan bahwa kelekatan 

orang tua merupakan salah satu faktor yang memengaruhi ketahanan 
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akademik siswa, karena gaya ini terbentuk sejak masa kanak-kanak 

dan berlanjut memengaruhi cara individu berinteraksi serta 

menghadapi tekanan hingga dewasa. Meskipun dalam konteks 

penelitian ini santri tinggal terpisah dari orang tua, hubungan 

emosional yang aman dengan orang tua tetap dapat menjadi sumber 

rasa aman dan dukungan ketika santri menghadapi tekanan akademik 

maupun kesulitan dalam kehidupan berasrama. Selain kelekatan orang 

tua, resiliensi akademik juga memiliki kaitan dengan aspek 

interpersonal santri. Relasi interpersonal santri turut mewarnai 

bagaimana ia membangun ketahanan dalam menghadapi tantangan 

akademiknya. 

Relasi interpersonal ini bukan sekadar interaksi sosial semata, 

melainkan juga mencerminkan dimensi yang lebih dalam yakni 

bagaimana santri menjalin kedekatan dengan diri sendiri, sesama, 

lingkungan, bahkan dengan Tuhan, yang dalam kajian psikologi 

dikenal sebagai kesejahteraan spiritual. Secara teoritis kesejahteraan 

spiritual merupakan kekuatan internal fundamental yang membangun 

resiliensi akademik individu melalui pemaknaan hidup yang 

transenden dan keharmonisan relasi dengan Tuhan serta sesama 

(Ellison, 1983; Fisher, 2001). Melalui dimensi religius dan 

eksistensial, santri yang memiliki kesejahteraan spiritual tinggi 

cenderung merasakan kepuasan hidup dan kebahagiaan psikologis 

karena mampu menemukan nilai serta tujuan dalam setiap tantangan 

yang dihadapi (Sarkowi, 2022). Kondisi spiritual yang baik ini tidak 

hanya berfungsi sebagai pelindung dari stres dan tekanan psikologis 

(Salamy dkk., 2025), tetapi juga menjadi faktor penentu yang 

memperkuat daya lenting atau resiliensi seseorang dalam situasi sulit 
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(Apriawal, 2022). Oleh karena itu, kesejahteraan spiritual menjadi 

variabel krusial dalam memprediksi ketahanan diri dan adaptasi 

akademik santri secara komprehensif. 

Beberapa penelitian juga menyoroti pentingnya hubungan 

interpersonal termasuk hubungan individu dengan sesuatu yang 

melampaui dirinya sendiri dalam mendukung individu menghadapi 

tekanan dan tantangan hidup. Seperti pada penelitian (Deymevar et al., 

2024) bahwa kesejahteraan spiritual menjadi salah satu strategi koping 

dalam menghadapi persoalan, sehingga secara tidak langsung dapat 

meningkatkan resiliensi akademik pada remaja. Dalam hubungannya 

kesejahteraan spiritual meningkatkan emosi positif dan kepuasan 

hidup, kemudian memprediksi perilaku hidup sehat dan penerapan 

ritual keagamaan, yang pada akhirnya dapat memprediksi tingkat 

resiliensi. Hubungan semacam ini dipandang dapat memberi individu 

rasa makna, tujuan, dan sumber dukungan batin yang berperan dalam 

proses adaptasi terhadap situasi sulit, sehingga relevan untuk dikaji 

keterkaitannya dengan ketahanan akademik siswa. 

Hubungan kelekatan orang tua dan resiliensi akademik sempat 

dibahas pada penelitian Rakhshandeh Abarghoee et al., (2022). 

Penelitian tersebut menyoroti bahwa kelekatan sebagai variabel 

mediator, sehingga tidak secara langsung menguji hubungan 

kelekatan dengan resiliensi akademik. Kemudian variabel 

kesejahteraan spiritual sudah sempat dibahas oleh (Deymevar et al., 

2024) Penelitian ini terfokus pada hubungannya dengan resiliensi 

akademik sebagai prediktor phsycological health. Sehingga dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa belum terdapat penelitian yang 

membahas tiga variabel sekaligus yang berupa kelekatan orang tua, 
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kesejahteraan spiritual dengan resiliensi akademik secara bersama-

sama. Penelitian (Cahyani et al., 2024) menunjukkan bahwa parental 

attachment tetap berperan terhadap kesejahteraan psikologis siswa 

Islamic boarding school, meskipun mereka tinggal jauh dari orang tua. 

Di sisi lain, penelitian (Layyinah et al., 2026) menunjukkan bahwa 

kesejahteraan spiritual berkaitan dengan resiliensi pada remaja dalam 

konteks boarding school. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

keterpisahan fisik dari orang tua tidak menghilangkan relevansi 

hubungan keterikatan dengan orang tua, sementara lingkungan 

religius dapat menyediakan sumber daya spiritual bagi santri. Oleh 

karena itu, masih diperlukan penelitian yang mempertimbangkan 

kedua sumber daya tersebut secara bersamaan, yaitu kelekatan orang 

tua sebagai sumber daya relasional dan kesejahteraan spiritual sebagai 

sumber daya internal, dalam kaitannya dengan resiliensi akademik. 

Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan 

tersebut dengan menguji hubungan kelekatan orang tua dan 

kesejahteraan spiritual dengan resiliensi akademik pada santri dalam 

konteks boarding school. 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Apakah kelekatan orang tua dan kesejahteraan spiritual secara 

bersama-sama berhubungan dengan resiliensi akademik pada 

santri boarding school?  

2. Apakah terdapat hubungan antara kelekatan orang tua dengan 

resiliensi akademik pada santri boarding school? 
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3. Apakah terdapat hubungan antara kesejahteraan spiritual dengan 

resiliensi akademik pada santri boarding school? 

B. Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kelekatan 

orang tua dan kesejahteraan spiritual secara bersama-sama 

berhubungan dengan resiliensi akademik pada santri boarding 

school. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kelekatan 

orang tua dengan resiliensi akademik pada santri boarding school. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara 

kesejahteraan spiritual dengan resiliensi akademik pada santri 

boarding school. 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat 

secara teoritis dan manfaat secara praktis: 

1. Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu :  

a. Berkontribusi pada pengembangan kajian di bidang psikologi 

perkembangan dan pendidikan, khususnya dengan 

mengintegrasikan kelekatan orang tua dan kesejahteraan 

spiritual untuk membangun resiliensi akademik pada santri 

boarding school.  

b. Hasil penelitian dapat memperkaya literatur terkait variabel-

variabel yang berperan dalam membangun resiliensi 

akademik santri, terutama di Indonesia yang memiliki latar 

budaya religius dan nilai kekeluargaan yang kuat. 
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2. Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu :  

a. Bagi santri 

Membantu santri memahami pentingnya membangun 

hubungan emosional yang aman dengan orang tua sebagai 

salah satu sumber kekuatan dalam menghadapi berbagai 

tantangan akademik. 

b. Bagi Orang Tua 

Memberikan kesadaran kepada orang tua bahwa kelekatan 

anak dengan orang tua dapat menjadi sumber kekuatan untuk 

menghadapi tekanan akademis dan kehidupan asrama bagi 

santri. Sehingga dapat menjadi masukan bagi orang tua untuk 

tetap terlibat secara emosional dan akademik misalnya melalui 

komunikasi rutin, dan penguatan motivasi belajar anak. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak sekolah dalam 

memahami faktor-faktor yang berkaitan dengan resiliensi 

akademik santri serta dalam mengembangkan layanan 

konseling dan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan 

santri, termasuk memfasilitasi komunikasi antara santri dan 

orang tua. 

d. Bagi Guru 

Menjadi masukan bagi guru sebagai masukan untuk 

memahami faktor-faktor psikologis yang dapat memprediksi 

resiliensi akademik. Melalui hasil penelitian ini, guru 

diharapkan dapat mengembangkan pendekatan pembelajaran 

dan pembinaan yang lebih empatik, memerhatikan aspek 

kelekatan emosional santri dengan keluarga, serta mendorong 
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penguatan kesejahteraan spiritual sebagai sumber ketahanan 

diri dalam menghadapi tekanan akademik. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya dengan variabel terkait, seperti kelekatan orang 

tua, kesejahteraan spiritual, atau resiliensi akademik. 
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D. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Literature Review 

No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand 

Theory 

Metode Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Hasil 

1.  Dewi Khurun 

Aini  

Positive 

Attachment, 

Mindfulness 

dan 

Resiliensi 

Remaja di 

Era Tatanan 

Baru 

2020  Possitive 

Attachment : 

teori 

Ainsworth 

(Crain, 2007)  

 

Mindfullness 

: Kabat-Zinn, 

1990. 

 

Resiliensi : 

Reivich dan 

Shatte, 2002 

Kuantitatif 

korelasional 

dengan 

teknik 

pengambilan 

sampel 

simple 

random 

sampling 

Instrumen yang 

digunakan 

adalah skala 

positive 

attachment, 

skala 

mindfulness, 

dan skala 

resiliensi.  

 

Subjek : 220 

remaja 

Lokasi : - 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa positive attachment dan 

mindfulness memiliki pengaruh 

signifikan terhadap resiliensi 

remaja pada masa new normal, 

dibuktikan dengan nilai p = 0,00 

< 0,05 dan nilai F = 2622,46. 

Dengan demikian, hipotesis 

penelitian diterima, yang berarti 

terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara positive 

attachment dan mindfulness 

dengan resiliensi remaja pada era 

tatanan baru. 

2. Alvina 

Rizkiani, 

Rahmi 

Fauzia, 

Firdha 

Yuserina 

Hubungan 

Kelekatan 

Pada Ayah 

Dengan 

Resiliensi 

Remaja 

SMPN 5 

Banjarbaru 

2020 Kelekatan 

ayah dengan 

teori John 

Bowlby 

 

Resiliensi 

menggunaka

n teori 

Reivich & 

Metode 

Analisis : 

Korelasi 

product 

moment dari 

Karl Pearson 

 

Alat Ukur : 

skala resiliensi, 

dan skala 

kelekatan pada 

ayah. 

Teknik 

pengambilan 

data : gform 

Subjek : 100 

orang 

Lokasi 

:  SMPN 5 

Banjarbaru 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

diketahui bahwa kelekatan pada 

ayah memberikan sumbangan 

efektif sebesar 21,1% terhadap 

resiliensi, sementara 78,9% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain. Dengan demikian, 

kelekatan pada ayah bukan 

merupakan satu-satunya faktor 

https://www.zotero.org/google-docs/?oQ4WYQ
https://www.zotero.org/google-docs/?ll0rM8
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Shatte 

(2002)  

 

Sampel : 

Purposive 

sampling 

yang berhubungan dengan 

resiliensi pada remaja di SMP 

Negeri 5 Banjarbaru. 

3.  Nafila 

Ikrima, dan 

Riza Noviana 

Khoirunnisa 

 

 

Hubungan 

Antara 

Attachment 

(Kelekatan) 

Orang Tua 

dengan 

Kemandiria

n 

Emosional 

pada 

Remaja 

Jalanan 

2021 Attachment 

menggunaka

n teori 

Armsden 

Greenberg 

(2009)  

 

Kemandirian 

emosi 

menggunaka

n teori 

Laurence 

Steinberg 

(2016) 

Penelitian ini 

menggunaka

n metode 

kuantitatif. 

Analisis  data  

yang  

digunakan  

adalah 

analisis 

kuantitatif 

korelatif, 

 

Attachment : 

Armsden 

Greenberg 

(2009). 

Kemandirian 

Emosi oleh L. 

Steinberg & 

Silverberg, 

(1986) 

Subjek : 60 

subjek remaja 

12-18 tahun 

dengan 

karakteristik 

anak jalanan 

Lokasi :  - 

Penelitian tersebut menunjukkan 

adanya hubungan positif antara 

attachment orang tua dan 

kemandirian emosi pada remaja 

jalanan di Sidoarjo. Nilai 

korelasi sebesar 0,462 

mengindikasikan bahwa 

hubungan tersebut berada pada 

kategori lemah. Hubungan 

positif ini berarti bahwa semakin 

tinggi tingkat attachment orang 

tua, maka semakin tinggi pula 

kemandirian emosi pada remaja 

jalanan. 

4.  Assyifa 

Takril 

Hubungan 

Resiliensi 

Akademik 

Dan 

Optimisme 

Dengan 

Stres 

Akademik 

Peserta 

Didik 

2022  Sun, Dunne, 

Hou, and Xu 

(2011) 

tentang stres 

akademik 

Cassidy 

(2016) 

tentang 

resiliensi 

akademik 

Metode : 

korelasi 

Alat Ukur : 

Educational 

Stress Scale 

for 

Adolescent 

(ESSA), Life 

Orientation 

Test – 

Resiliensi 

Akademik : 

(Cassidy, 

2016), (Martin 

& Marsh, 

2006). 

Subjek : 

274  orang 

peserta didik 

dari kelas X 

IPA,IPS, dan 

Bahasa  

Lokasi : 

Husnul 

Khotimah 

Boarding 

Hasil penelitian 

menunjukan  nilai 

Sig.  F  Change  sebesar  0.027  

<  0.05  yang 

memiliki  arti  berkorelasi  deng

an  nilai  derajat hubungan (R) 

sangat lemah sebesar -0.162. Hal 

ini menjelaskan bahwa resiliensi 

akademik dan 

optimisme   terdapat   hubungan 
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Sekolah 

Menengah 

Atas Tahun 

Pertama di 

Boarding 

School 

Carver, 

Scheier and 

Segerstrom 

(2010) 

tentang teori 

optimisme 

Revised 

(LOT-R), 

dan The 

Academic 

Resilience 

Scale (ARS-

24). 

Teknik 

pengambilan 

data 

Teknik 

sampel 

:   Incidental 

sampling.  

School. 

 

  dengan   stres akademik. 

Namun derajat hubungannya 

lemah, 

hal  ini  bisa  disebabkan  karena

  resiliensi  dan 

optimisme  bukanlah  satu-

satunya  faktor  yang 

mempengaruhi stres akademik. 

 

 

5. Melinda 

Devita 

Utami, Rezky 

Graha Pratiwi 

Remaja 

Yang 

Dilihat Dari 

Kelekatan 

Orangtua 

Terhadap 

Kecerdasan 

Emosi 

2021 Kelekatan 

Orang tua : 

Armsden dan 

Greenberg 

(2009) 

Kecerdasan 

Emosi : 

Goleman 

(2009)  

Kuantitatif 

dengan 

menggunaka

n pendekatan 

korelasional 

Alat Ukur 

:  skala 

kelekatan 

orangtua 

dengan 

mengacu  pada 

teori Armsden 

dan Greenberg 

(2009). Skala 

Kecerdasan 

Emosi dengan 

40 item dari 

Goleman 

(2009).  

Subjek 

melibatkan 

siswa SMA 

dari Kota 

Palembang 

yang 

berjumlah 

21.962 

dengan 

karakteristik 

berusia 15-17 

tahun.  

Nilai signifikansi pada tabel 

menunjukkan P sebesar 0,000. 

Karena nilai P < 0,05, maka 

hipotesis alternatif (Ha) diterima 

dan hipotesis nol (Ho) ditolak, 

yang berarti terdapat hubungan 

signifikan antara kedua variabel. 

Koefisien korelasi 

memperlihatkan arah hubungan 

yang positif, sehingga dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi 

kelekatan orang tua, semakin 

tinggi pula kecerdasan emosi 

remaja. Sebaliknya, rendahnya 
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Teknik 

pengambilan 

data 

Teknik sample 

: random 

sampling 

kelekatan orang tua berkaitan 

dengan rendahnya kecerdasan 

emosional remaja. 

6. Refiana 

Ainnayyah, 

Mochamad 

Nursalim  

Hubungan 

Antara 

Kecerdasan 

Emosional 

dan 

Dukungan 

Sosial 

Terhadap 

Resiliensi 

Akademik 

Peserta 

Didik Kelas 

XI di SMA 

Negeri 1 

Waru 

Sidoarjo 

Selama 

Belajar Dari 

Rumah 

(BDR)  

2022 Kecerdasan 

Emosional : 

Goleman 

(2002) 

 

Dukungan 

Sosial : 

Sarafino 

(2002) 

 

Resiliensi 

Akademik 

menurut 

Cassidy 

(2016)  

 

Kuantitatif 

dengan 

metode 

analisis data 

pearson 

product 

moment 

correlation 

dan multiple 

product 

moment 

correlation 

Skala 

Kecerdasan 

Emosional 

berdasarkan 

Salovey dan 

Mayer (dalam 

Goleman, 

2005)  

 

Skala 

Dukungan 

Sosial 

berdasarkan 

Sarafino 

(2002)  

 

Resiliensi 

akademik : 

skala resiliensi 

akademik 

menggunakan 

skala The 

Subjek : 381 

peserta didik 

kelas XI  

Lokasi : SMA 

Negeri 1 

Waru  

Sidoarjo 

 

Hasil analisis korelasi product 

moment pada hipotesis pertama 

menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang 

signifikan antara kecerdasan 

emosional dan resiliensi 

akademik, dengan nilai 

signifikansi 0,895 > 0,05 dan 

koefisien korelasi positif sebesar 

0,009. Pada hipotesis kedua, 

ditemukan hubungan signifikan 

antara dukungan sosial dan 

resiliensi akademik, ditunjukkan 

oleh nilai signifikansi 0,019 < 

0,05 serta koefisien korelasi 

positif sebesar 0,168. Sementara 

itu, pada hipotesis ketiga melalui 

analisis multiple product moment 

correlation, diperoleh hasil 

bahwa kecerdasan emosional 

dan dukungan sosial secara 

bersama-sama tidak memiliki 

https://www.zotero.org/google-docs/?ALZwVC
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Academic 

Resilience 

Scale (ARS-

30) yang 

dikemukakan 

oleh (Cassidy, 

2016).  

 

hubungan signifikan dengan 

resiliensi akademik, dengan nilai 

signifikansi 0,062 > 0,05 dan 

koefisien korelasi positif sebesar 

0,169. 

7.  Mohammad 

Deymevar , 

Minoo Miri , 

Ali Tayarani 

Rad , Seyed 

Alireza 

Ghasemi  

The Role of 

Spiritual 

Well-being 

and 

Academic 

Resilience 

in 

Predicting 

Students’ 

Psychologic

al Health 

2024 Spiritual 

Well-being : 

Ellison 

(1983)  

 

Academic 

Resilience : 

Cassidy 

(2016)  

Kuantitatif 

korelasional, 

dengan 

analisis 

statistik 

inferensial  

Spiritual Well-

Being Scale 

(SWBS) dari 

Ellison (1983). 

 

Academic 

Resilience 

Scale (ARS-

30) dari 

Cassidy 

(2016). 

 

Subjek : 200-

250 orang 

mahasiswa 

Lokasi : 

Pakistan 

Analisis menunjukkan nilai 

korelasi r = 0,57 dengan p < 0,01, 

yang mengindikasikan adanya 

hubungan positif dengan 

kekuatan sedang hingga kuat 

serta signifikan secara statistik. 

Uji regresi juga membuktikan 

bahwa spiritual well-being 

merupakan prediktor signifikan 

bagi resiliensi akademik, dengan 

kontribusi sebesar 32% terhadap 

varians (R² = 0,32). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan 

bahwa spiritual well-being 

memiliki hubungan positif dan 

signifikan dengan resiliensi 

akademik. Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa dengan 

tingkat spiritualitas yang lebih 

tinggi cenderung lebih mampu 

https://www.zotero.org/google-docs/?6F0Q2E
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menghadapi tekanan akademik 

dan menjaga motivasi belajar 

mereka. 

8. Maryam 

Rakhshandeh 

Abarghoee, 

Mohammad 

Khayyer, 

Azarmidokht 

Rezaei, 

Maryam 

Kouroshnia 

Relationshi

ps of 

Attachment 

Styles and 

Academic 

Resilience 

in Students: 

The 

Mediating 

Role of 

Identity 

Styles  

2022 Attachment 

Theory : John 

Bowlby 

1969; 

Ainsworth, 

1970 

 

Recilience : 

Reivich & 

Shatte 

(2002)  

 

Identity 

theory : 

Berzonsky, 

1992 

Kuantitatif 

korelasional 

dengan 

pendekatan 

Structural 

Equation 

Modeling 

(SEM) 

Academic 

Resilience 

Inventory 

(ARI) Samuels 

(2004). 

Revised Adult 

Attachment 

Scale Collins 

(1996). 

Identity Style 

Inventory 

Berzonsky 

(1992). 

 

 

 

Sampel: 356 

siswa (179 

perempuan, 

177 laki-laki), 

dipilih 

dengan multi-

stage cluster 

random 

sampling (6 

sekolah yang 

terdiri dari 3 

putri & 3 

putra, 3 kelas 

tiap sekolah). 

 

Subjek: siswa 

SMA di 

Marvdasht, 

Iran. 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa gaya identitas berperan 

sebagai mediator signifikan 

dalam hubungan antara 

kelekatan dan resiliensi 

akademik. Kelekatan yang aman 

cenderung mendorong 

terbentuknya gaya identitas 

informasional atau normatif, 

yang pada akhirnya 

meningkatkan resiliensi 

akademik siswa. Sebaliknya, 

kelekatan yang bercirikan 

kecemasan lebih terkait dengan 

gaya identitas diffuse-avoidant, 

yang berkontribusi pada 

rendahnya kemampuan daya 

lenting akademik. Berdasarkan 

hasil analisis SEM (χ²/df = 2,08; 

RMSEA = 0,05; GFI = 0,92; CFI 

= 0,90), dapat disimpulkan 

bahwa hubungan antara gaya 

kelekatan, gaya identitas, dan 

resiliensi akademik teruji secara 

valid dan signifikan. 

https://www.zotero.org/google-docs/?u94CtU
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9.  Nur Kur’ani, 

Althaf 

Tsabitah, 

Kanti 

Rahayu, 

Caturulandari 

Caturulandari

, Zulfa 

Rahmadhani  

Hubungan 

peran orang 

tua dengan 

resiliensi 

akademik 

siswa 

sekolah 

menengah 

atas di 

Kalimantan 

Barat   

2025 Resiliensi 

Akademik : 

Martin Mars 

 

Peran Orang 

tua : 

Baumrind  

Kuantitatif 

dengan 

desain 

deskriptif 

korelasional, 

dengan 

menggunaka

n teknik 

cluster 

random 

sampling 

Skala 

Resiliensi 

Akademik dan 

Skala Peran 

Orang Tua 

Subjek : 104 

siswa kelas 

XII dari tiga 

SMA 

Lokasi : 

Kalimantan 

Barat 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan antara peran 

orang tua dan resiliensi 

akademik siswa (r = 0,359, p < 

0,01), meskipun kekuatan 

hubungan berada pada kategori 

rendah. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa persepsi 

siswa yang lebih positif terhadap 

keterlibatan serta dukungan 

orang tua berkaitan dengan 

tingkat resiliensi akademik yang 

lebih tinggi. Secara deskriptif, 

tercatat bahwa 75,9% siswa 

menilai peran orang tua berada 

pada kategori tinggi, sementara 

42,3% siswa memiliki tingkat 

resiliensi akademik yang 

tergolong tinggi. 

10.

  

Putri 

Puspitasari, 

Sri Maslihah, 

Anastasia 

Wulandari 

Pengaruh 

Kelekatan 

Terhadap 

Kesejahtera

an 

Psikologis 

Yang 

Dimediasi 

Oleh 

2020 Kelekatan : 

John Bowlby 

dan 

Ainsworth 

 

Resiliensi : 

Wagnild & 

Young (1993) 

Kuantitatif 

dengan 

desain 

penelitian 

korelasional.  

Inventory of 

Parent and 

Peer 

Attachment 

(IPPA), 

sedangkan 

untuk 

mengukur 

resiliensi 

Subjek : 127 

remaja SMA 

yang 

memilikioran

g tua bercerai 

dan berusia 0-

12 tahun 

 

Lokasi : - 

Hasil penelitian mengungkapkan 

bahwa kelekatan dengan ayah 

maupun ibu berpengaruh 

signifikan terhadap 

kesejahteraan psikologis (p < 

0,05). Kelekatan dengan ibu 

memberikan kontribusi sebesar 

22,6% terhadap varians 

kesejahteraan psikologis, 

https://www.zotero.org/google-docs/?aTTDn1
https://www.zotero.org/google-docs/?qxXayF
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Resiliensi 

Pada 

Remaja 

Dengan 

Orang Tua 

Bercerai 

adalah 

Resilience 

Scale (RS), dan 

untuk 

mengukur 

kesejahteraan 

psikologis 

adalah 

Psychological 

Well-Being 

Scale (PWBS) 

sedangkan kelekatan dengan 

ayah menyumbang 17,4%. 

Selain itu, resiliensi terbukti 

menjadi mediator dalam 

hubungan antara kelekatan orang 

tua dan kesejahteraan psikologis, 

dengan kontribusi sebesar 

34,6%. Temuan ini 

menunjukkan bahwa remaja 

yang memiliki ikatan aman 

dengan orang tua dan resiliensi 

yang tinggi lebih mampu 

mempertahankan kesejahteraan 

psikologisnya, meskipun berada 

dalam situasi perceraian orang 

tua. 
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Dari penelitian sebelumnya, dapat dilihat adanya konsistensi 

temuan mengenai pentingnya peran kelekatan orang tua terhadap 

resiliensi akademik maupun kesejahteraan spiritual dalam meningkatkan 

resiliensi akademik maupun aspek psikologis lainnya. Namun, penelitian 

yang mengintegrasikan antar ketiga variabel tersebut dalam hubungan 

korelasional masih jarang ditemukan variabel tersebut secara bersamaan. 

Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kebaruan dari sisi fokus 

subjek dan kerangka hubungan antar variabel yang diteliti. 

1. Keaslian Topik 

Penelitian yang membahas mengenai kelekatan orang tua dan 

resiliensi sudah banyak dilakukan, akan tetapi kebanyakan berfokus 

pada siswa sekolah umum atau mahasiswa. Penelitian yang secara 

spesifik membahas tentang kelekatan orang tua dan kesejahteraan 

spiritual yang menyoroti santri boarding school masih terbatas, 

padahal kondisi mereka lebih kompleks karena harus menghadapi 

keterpisahan dari orang tua, lingkungan yang kompetitif, serta jadwal 

kegiatan yang padat. Hubungan korelasi antara ketiga variabel 

tersebut masih jarang digunakan dalam kajian serupa. Hal ini 

menjadikan penelitian ini memiliki kebaruan dari sisi integrasi ketiga 

variabel. 

2. Keaslian Teori 

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini meliputi teori 

resiliensi akademik menurut Cassidy (2016), konsep kelekatan orang 

tua menurut Armsden & Greenberg (1987), serta kesejahteraan 

spiritual menurut Ellison (1983). Meskipun teori-teori ini sudah 
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banyak digunakan secara terpisah, penelitian ini mencoba 

menggabungkan ketiga teori tersebut dalam satu kerangka pemikiran. 

Dengan demikian, penelitian ini menawarkan perspektif baru 

mengenai dua variabel bebas yaitu kelekatan orang tua, dan 

kesejahteraan spiritual, dapat berkorelasi untuk terbentuknya 

resiliensi akademik pada santri boarding school. 

 

3. Keaslian Subjek 

Sebagian penelitian yang telah dilakukan sudah banyak yang 

membahas mengenai siswa di sekolah umum dan mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan subjek santri boarding school, yang 

memiliki karakteristik berbeda, yaitu tinggal jauh dari orang tua dan 

berada dalam sistem pendidikan yang lebih terstruktur dan ketat. 

Kondisi ini membuat subjek penelitian memiliki tantangan psikologis 

yang khas, sehingga penelitian ini dapat memberikan kontribusi baru 

dalam memahami hubungan yang mempengaruhi resiliensi akademik 

di lingkungan boarding school. 

4. Keaslian Alat Ukur 

Penelitian ini memadukan tiga skala, pada skala resiliensi 

akademik, peneliti melakukan modifikasi skala resiliensi akademik 

dengan versi Bahasa Indonesia yang disusun Kumalasari, dkk. (2020) 

sesuai dengan aspek resiliensi akademik yang disusun oleh Cassidy 

(2016). Kemudian skala kelekatan orang tua menggunakan skala 

yang disusun oleh Idriyani (2020) yang sesuai dengan aspek 

kelekatan orang tua milik Armsden & Greenberg (1987), dan  pada 

https://www.zotero.org/google-docs/?x3xaUc
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skala ketiga peneliti melakukan modifikasi skala pada instrumen 

kesejahteraan spiritual yang dikembangkan Putri, & Rekawati, 

(2017) sesuai dengan aspek kesejahteraan spiritual Ellison (1983). 

Kombinasi dari ketiga alat ukur ini jarang digunakan secara 

bersamaan, terutama pada populasi santri boarding school di 

Indonesia. Hal ini menunjukkan adanya kebaruan dalam pemilihan 

dan penggunaan instrumen untuk menguji hubungan antar variabel, 

sehingga hasil penelitian diharapkan dapat memberikan temuan yang 

lebih spesifik dan kontekstual. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kelekatan orang tua dan 

kesejahteraan spiritual terhadap resiliensi akademik pada santri 

boarding school, dapat disimpulkan bahwa kelekatan orang tua dan 

kesejahteraan spiritual secara bersama-sama memiliki berkontribusi 

yang signifikan terhadap resiliensi akademik. Hal ini didukung 

berdasarkan hasil uji regresi, diperoleh nilai R2 = 0.281 dengan 

signifikansi p < 0,001. Kedua variabel tersebut mampu menjelaskan 

sebesar 28,1% variasi resiliensi akademik, sedangkan 71,9% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Secara parsial, kelekatan orang tua terbukti memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap resiliensi akademik. Hasil analisis 

menunjukkan nilai t sebesar 2,80 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,006 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa kelekatan orang tua 

berkontribusi secara positif terhadap resiliensi akademik. Sementara 

itu, kesejahteraan spiritual juga terbukti memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap resiliensi akademik, dengan nilai t sebesar 7,75 dan 

nilai signifikansi p < 0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kesejahteraan spiritual individu, semakin tinggi pula 

resiliensi akademik yang dimilikinya. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi akademik pada santri 

dipengaruhi oleh perpaduan antara faktor keluarga berupa kelekatan 

orang tua dan faktor individu berupa kesejahteraan spiritual. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti 

memberikan beberapa saran, diantaranya: 

1. Bagi Santri 

Diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

kesejahteraan spiritual melalui kegiatan keagamaan, refleksi diri, 

serta membangun komunikasi yang baik dengan orang tua agar 

mampu menghadapi berbagai tantangan akademik secara lebih 

adaptif. 
 

2. Bagi Orang Tua 

Diharapkan dapat terus menjalin hubungan yang hangat 

dengan anak, memberikan dukungan emosional, serta menjaga 

komunikasi yang terbuka meskipun anak menjalani pendidikan di 

lingkungan boarding school. 

 

3. Bagi Pihak Sekolah 

Diharapkan dapat menyelenggarakan program yang 

mendukung penguatan kesejahteraan spiritual dan mempererat 

kerja sama antara sekolah dengan orang tua dalam mendukung 

perkembangan akademik maupun psikologis santri. 
 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memprediksi resiliensi akademik, seperti efikasi diri, 

strategi coping, dukungan teman sebaya, dukungan guru, regulasi 

emosi, atau motivasi berprestasi, sehingga diperoleh pemahaman 
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yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang dapat 

memprediksi resiliensi akademik. 
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